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ABSTRACT: This research analyzes the planning, organization, implementation and evaluation of
local content curriculum management in developing Al-Qur'an reading and writing
skills at SMPN 2 Diwek. The method used is descriptive qualitative, with data
collected through observation, interviews and documentation. The results show
that the curriculum was initially designed with an administrative model, but was
later changed to a grass-roots model due to input from supervisors. Planning is
done by preparing a learning plan at the beginning of the semester and submitting it
to the school for monitoring. Organizing is carried out by the deputy principal by
arranging teaching hours and lesson schedules. Implementation according to the
predetermined schedule. Learning includes reading 2 Juz of the Qur'an per
semester, recitation knowledge, and short surah imlak. Evaluation involves
summative examinations tailored to the Learning Objectives, as well as teaching
supervision by the principal and a team of senior teachers.
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ABSTRAK: Penelitian ini menganalisis perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi
manajemen kurikulum muatan lokal dalam mengembangkan kemampuan baca tulis
Al-Qur'an di SMPN 2 Diwek. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif,
dengan data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasilnya menunjukkan bahwa kurikulum awalnya dirancang dengan model
administratif, namun kemudian berubah menjadi model grass-root karena masukan
dari pembimbing. Perencanaan dilakukan dengan menyusun rencana pembelajaran
di awal semester dan diserahkan kepada sekolah untuk dimonitor. Pengorganisasian
dilakukan oleh wakil kepala sekolah dengan mengatur jam mengajar dan jadwal
pelajaran. Pelaksanaan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Pembelajaran
mencakup membaca Al-Qur'an 2 Juz per semester, ilmu tajwid, dan imlak surah
pendek. Evaluasi melibatkan ujian sumatif yang disesuaikan dengan Tujuan
Pembelajaran, serta supervisi mengajar oleh kepala sekolah dan tim guru senior.

Kata Kunci : Manajemen Kurikulum, Kemampnan Baca Tulis Al-Qur'an

Pendahuluan

Manajemen kurikulum sebagai rancangan pendidikan memiliki peran yang sangat
strategis dalam seluruh aspek kegiatan pendidikan (Triwiyanto, 2022). Mengingat pentingnya
peranan kurikulum dalam pendidikan dan perkembangan peserta didik, penyusunan kurikulum

harus didasarkan pada landasan yang kokoh dan kuat (Hasan & Mutakim, 2019). Salah satu
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landasan yang memperkuat kurikulum adalah landasan manajerial, yang diperlukan baik dalam
menyusun kurikulum baru maupun mengembangkan kurikulum yang telah dilaksanakan dalam
jangka waktu tertentu (Solechan & Ma’rifah, 2023). Berdasarkan artikel Beny, manajemen
kurikulum adalah proses pendayagunaan semua unsur manajemen untuk memaksimalkan
pencapaian tujuan kurikulum pendidikan yang dilaksanakan di lembaga pendidikan (Sintasari &
Fitria, 2021).

Kurikulum sendiri adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan
pelajaran serta metode yang digunakan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan belajar
mengajar (Martin, 2022). Semua kegiatan yang memberikan pengalaman belajar atau pendidikan
bagi siswa pada dasarnya merupakan bagian dari kurikulum. Salah satu komponen penting dalam
kurikulum adalah muatan lokal, yaitu bahan kajian di satuan pendidikan yang berisi muatan dan
proses pembelajaran tentang potensi dan keunikan lokal (Alfi & Bakar, 2021). Muatan lokal
bertujuan untuk membentuk pemahaman peserta didik terhadap potensi di daerah tempat
tinggalnya, yang dikaitkan dengan lingkungan alam, sosial, budaya, serta kebutuhan dan
kemampuan daerah atau lembaga terkait (Mulyah & Aly, 2023).

Salah satu contoh konkret penerapan muatan lokal dalam kurikulum adalah pembinaan
kemampuan baca tulis Al-Qur’an. Meskipun sebagian besar masyarakat telah mengenyam
pendidikan Al-Qur’an sejak masa kanak-kanak, kenyataannya masih banyak yang belum dapat
membaca Al-Qur’an dengan benar, baik dari segi makharijul huruf maupun kefasihannya
(Solechan & Aulia, 2023). Untuk memberantas buta huruf Al-Qur’an, pembinaan kemampuan
baca tulis Al-Qur'an sangat diperlukan di sekolah dasar hingga sekolah menengah atas.
Pembinaan ini bertujuan agar peserta didik yang telah memiliki kemampuan dasar Al-Qur’an
dapat ditingkatkan, sementara yang belum mampu dapat diupayakan pembinaannya. Namun,
masalah yang cukup mendasar adalah kurangnya disiplin peserta didik dalam proses pembelajaran
membaca dan menulis Al-Qur’an, yang mengakibatkan rendahnya kemampuan dalam bidang ini
(Chandra, 2022).

Mersepon kondisi tersebut pemerintah kabupaten Jombang saat ini melakukan inovasi
di bidang pendidikan dengan menggunakan muatan kurikulum agama lokal. Muatan kurikulum ini
dicetuskan untuk mewujudkan misi Bupati Jombang, yaitu "Jombang Beriman dan Berdaya
Saing". Namun, di lapangan masih banyak ditemukan peserta didik yang belum mahir dalam
bidang keagamaan, terutama baca tulis Al-Qur’an. Hal ini mendorong tim penyusun kurikulum
Dinas Pendidikan Kabupaten Jombang untuk menyusun materi muatan lokal yang lebih terfokus.

Inovasi tersebut tertuang dalam Peraturan Bupati Jombang Nomor 41 Tahun 2019 tentang
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Kurikulum Muatan Lokal Keagamaan dan Pendidikan Diniyah pada SD dan SMP di Kabupaten
Jombang (Ummah & Meirinawati, 2021).

Beberapa Penelitian oleh Ilmuna & Anwar berfokus pada implementasi kurikulum muatan
lokal keagamaan di Kabupaten Jombang, namun tidak secara spesifik mengkaji manajemen
kurikulum dalam konteks pengembangan kemampuan baca tulis Al-Qur'an (Ilmuna & Anwar,
2022). Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Farihah juga memfokuskan kurikulum
muatan lokal keagamaan untuk membentuk budaya religius (Farihah dkk., 2020). Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Ismail & Azizah dalam penelitianya manajemen kurikulum
muatan lokal keagamaan memfokuskan pada pendidikan dakwah (Ismail & Azizah, 2023). Dari
beberapa penelitian yang telah disebutkan menunjukan bahwa dalam penelitian ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya karena akan lebih memfokuskan kurikulum muatan lokal
keagamaan untuk mengembangkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam
manajemen kurikulum muatan lokal di SMP Negeri 2 Diwek, khususnya dalam mengembangkan
kemampuan baca tulis Al-Qur’an. Fokus penelitian ini mencakup perencanaan model
pengembangan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi manajemen kurikulum. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang
Manajemen Pendidikan Islam, memberikan acuan bagi kepala sekolah dan guru pembimbing,
serta meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik dalam bidang baca tulis Al-Qur’an.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus
sebagaimana yang dijelaskan oleh Rahardjo (Rahardjo, 2017). Pendekatan ini memudahkan
peneliti untuk memahami secara mendalam tentang manajemen kurikulum muatan lokal dalam
pengembangan kemampuan baca tulis Al-Qur’an. Penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Diwek
dengan partisipan yang terdiri dari kepala sekolah, waka kurikulum dan guru pembimbing. Melalui
interaksi langsung dan observasi partisipatif, peneliti berupaya menggali bagaimana kebijakan
kurikulum diterapkan dan diintegrasikan untuk meningkatkan keterampilan membaca dan
menulis Al-Qur’an di kalangan siswa.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, yakni wawancara, observasi dan
dokumentasi (Setiawan, 2018). Pertama, wawancara mendalam dilakukan dengan partisipan
utama, yakni kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan guru pembimbing.
Wawancara ini dirancang untuk menggali berbagai aspek penting terkait manajemen kurikulum,

termasuk perencanaan model pengembangan kurikulum, pengorganisasian kurikulum,
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pelaksanaan manajemen kurikulum, serta evaluasi efektivitas manajemen tersebut. Melalui
wawancara ini, peneliti berupaya memahami secara menyeluruh bagaimana setiap elemen
manajemen kurikulum diterapkan dalam konteks pengembangan kemampuan baca tulis Al-
Qur’an di sekolah.

Kedua, observasi partisipatif dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam mengenai proses pembelajaran baca tulis Al-Qut’an yang diintegrasikan
dalam kurikulum muatan lokal. Dalam observasi ini, peneliti berperan aktif dalam mengamati
secara langsung kegiatan pembelajaran, interaksi antara guru dan siswa, serta implementasi
strategi pengajaran yang digunakan. Observasi ini memungkinkan peneliti untuk melihat secara
nyata bagaimana teori yang telah direncanakan dalam manajemen kurikulum diterapkan dalam
praktik di lapangan (CIQnR, 2022).

Ketiga, dokumentasi digunakan sebagai metode pelengkap untuk mengumpulkan data
yang mendukung hasil wawancara dan observasi (Moleong, 2006). Dokumentasi mencakup
pengumpulan dokumen-dokumen terkait, seperti silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), laporan evaluasi, serta materi pembelajaran yang digunakan dalam pengajaran baca tulis
Al-Qur’an. Analisis terhadap dokumen-dokumen ini membantu peneliti untuk memverifikasi dan
memperkuat temuan yang diperoleh dari wawancara dan observasi, serta memberikan gambaran
yang lebih lengkap tentang manajemen kurikulum muatan lokal.

Analisis data dalam penelitian ini melibatkan empat tahap utama. Data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang kemudian disederhanakan dan difokuskan
pada aspek-aspek yang relevan dengan penelitian (Majid, 2017). Data yang telah difilter disajikan
secara terstruktur untuk memudahkan pemahaman temuan utama. Akhirnya, kesimpulan ditarik
berdasarkan analisis data, dengan verifikasi untuk memastikan keakuratan hasil, sehingga
memberikan wawasan tentang efektivitas manajemen kurikulum muatan lokal dalam
pengembangan kemampuan baca tulis Al-Qur’an.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Perencanaan model pengembangan kurikulum muatan lokal dalam mengembangkan

kemampuan baca tulis Al-Qur’an
Perencanaan kurikulum merupakan elemen fundamental dalam manajemen
pendidikan yang berfungsi sebagai kerangka kerja untuk mencapai tujuan pendidikan (Ya'coub
dan Afif, 2021). Menurut pandangan klasik dalam teori manajemen, perencanaan kurikulum
mencakup proses pengambilan keputusan di berbagai tingkatan mengenai tujuan
pembelajaran, metode pencapaian tujuan, serta evaluasi efektivitas metode yang digunakan

(Triwiyanto, 2022). Namun, dalam konteks perkembangan teori pendidikan modern,
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perencanaan kurikulum juga melibatkan adaptasi terhadap kebutuhan kontekstual dan potensi
lokal yang tersedia di lingkungan pendidikan.

Pada awalnya, pengembangan kurikulum muatan lokal yang ada di SMP N 2 Diwek
Jombang sebagaimana yang telah berkembang di Indonesia yakni banyak dipengaruhi oleh
model administratif atau zop-down approach. Model ini menekankan peran otoritas pusat dalam
menentukan kebijakan kurikulum, di mana keputusan utama terkait kurikulum dibuat oleh
pemerintah pusat atau pejabat tingkat atas, lalu diterapkan oleh satuan pendidikan di tingkat
lokal (S. W. R. Nasution dkk., 2022). Model ini mencerminkan pendekatan tradisional dalam
pengembangan kurikulum yang terstruktur dan sistematis. Pendekatan ini bertujuan untuk
memastikan keseragaman dan konsistensi dalam implementasi kurikulum di seluruh wilayah,
yang sangat penting dalam konteks negara dengan beragam kebutuhan pendidikan seperti
Indonesia.

Namun, seiring berjalannya waktu, model administratif ini mulai dirasakan kurang
responsif terhadap kebutuhan lokal dan dinamisnya lingkungan pendidikan. Hal ini
mendorong munculnya pendekatan grass-root atau  bottom-up, yang lebih partisipatif dan
demokratis. Pendekatan ini mengakui pentingnya pengalaman dan kebutuhan lokal dalam
pengembangan kurikulum (Sutiah, 2020). Dalam model ini, guru dan sekolah diberi peran yang
lebih besar dalam mengidentifikasi masalah dan mengembangkan solusi kurikulum yang
relevan dengan konteks spesifik mereka.

Peralihan dari pendekatan administratif ke pendekatan grass-root dalam pengembangan
kurikulum di Kabupaten Jombang dapat dilihat sebagai contoh konkret dari dinamika ini.
Awalnya, kurikulum muatan lokal dikembangkan oleh pemerintah pusat sebagai respons
terhadap kebutuhan untuk meningkatkan pendidikan agama di sekolah umum, khususnya
dalam konteks Jombang yang dikenal sebagai "Kota Santri". Namun, seiring waktu, muncul
masukan dari tingkat lokal, seperti sekolah dan guru, yang merasakan adanya ketidaksesuaian
antara kurikulum yang diterapkan dengan kebutuhan dan kondisi nyata di lapangan. Hal ini
sejalan dengan teori pendidikan kontemporer yang menckankan pentingnya relevansi dan
keberlanjutan dalam kurikulum, yang hanya dapat dicapai melalui partisipasi aktif dari para
pemangku kepentingan di tingkat lokal.

Lebih lanjut, teori konstruktivisme sosial yang dikemukakan oleh Vygotsky dalam
Nasution, yang menckankan pentingnya interaksi sosial dan konteks budaya dalam proses
belajar, juga dapat diterapkan dalam memahami pergeseran ini (F. Nasution dkk., 2024).
Dalam konteks pengembangan kurikulum muatan lokal, guru dan sekolah tidak hanya

bertindak sebagai pelaksana kebijakan yang ditetapkan dari atas, tetapi juga sebagai kontributor
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aktif yang membawa pengetahuan dan pengalaman lokal mereka ke dalam proses
pengembangan kurikulum. Hal ini memungkinkan kurikulum untuk lebih responsif terhadap
kebutuhan dan potensi lokal, sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
relevan dan bermakna bagi siswa.

Selain itu, pergeseran ini juga mencerminkan perubahan paradigma dalam teori
manajemen pendidikan, dari pendekatan tradisional yang berorientasi pada kontrol dan
regulasi, ke pendekatan yang lebih kolaboratif dan berbasis pada pemberdayaan komunitas
pendidikan. Dengan adanya forum bimbingan teknis (bimtek) yang diadakan secara rutin, guru
dan pembimbing memiliki wadah untuk menyampaikan masukan mereka, yang kemudian
dapat diintegrasikan dalam pengembangan kurikulum yang lebih kontekstual dan relevan. Hal
ini sejalan dengan pendekatan professional learning communities (PLC) yang populer dalam teori
manajemen pendidikan modern, di mana kolaborasi dan pengembangan profesional
berkelanjutan dianggap sebagai kunci untuk meningkatkan kualitas pendidikan ( Kristina, t.t.).

Dengan diterapkannya Kurikulum Merdeka, perangkat perencanaan pembelajaran
juga mengalami transformasi untuk lebih mengakomodasi fleksibilitas dan kebutuhan
individual siswa. Perangkat seperti Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), Tujuan Pembelajaran
(IP), dan Capaian Pembelajaran (CP) dirancang untuk memberikan kerangka yang lebih
adaptif, yang memungkinkan guru untuk menyesuaikan strategi pengajaran mereka dengan
kebutuhan spesifik siswa dan konteks lokal. Perubahan ini mencerminkan pergeseran dalam
teori pendidikan menuju pendekatan yang lebih holistitk dan berpusat pada siswa, di mana
pembelajaran dianggap sebagai proses yang dinamis dan kontekstual, bukan sekadar transfer
pengetahuan dari guru ke siswa.

Secara keseluruhan, perencanaan kurikulum muatan lokal di SMP N 2 Diwek
Jombang menunjukkan evolusi yang signifikan dari pendekatan zgp-down menuju pendekatan
bottom-up, yang sejalan dengan teori-teori pendidikan dan manajemen modern. Pergeseran ini
memungkinkan kurikulum untuk menjadi lebih adaptif, responsif, dan relevan dengan
kebutuhan lokal, sekaligus memberikan ruang bagi para guru dan sekolah untuk berperan aktif
dalam proses pengembangan kurikulum. Hal ini diharapkan dapat menghasilkan pengalaman
belajar yang lebih bermakna dan efektif bagi siswa, serta mendukung tujuan pendidikan
nasional yang lebih luas.

2. Pengorganisasian anajemen Kurikulum Muatan Lokal

Pengorganisasian  kurikulum merupakan langkah penting dalam manajemen

pendidikan yang memastikan bahwa kurikulum dilaksanakan secara efektif, terstruktur, dan

profesional. Menurut Ya'coub dan Afif pengorganisasian kurikulum harus dilakukan dengan
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struktur organisasi yang jelas agar pelaksanaan kurikulum dapat berjalan sesuai dengan
perencanaan awal dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Ya'coub dan Afif, 2021). Dalam
konteks ini, peran penting pengorganisasian manajemen kurikulum berada pada Wakil Kepala
Sekolah bidang Kurikulum (Waka Kurikulum), yang bertanggung jawab untuk membagi beban
jam mengajar dan menyusun jadwal pelajaran mingguan. Misalnya, alokasi 4 jam pelajaran (JP)
untuk muatan lokal keagamaan dan 2 JP untuk pendidikan diniyah. Pembagian ini dilakukan
dengan mempertimbangkan jumlah pembimbing dan rombongan belajar (rombel) yang ada di
sekolah, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan optimal.

Dalam pengorganisasian ini, setiap pembimbing muatan lokal bertanggung jawab atas
pembelajaran materi di kelas masing-masing. Selain itu, beberapa guru pembimbing muatan
lokal juga diberikan tanggung jawab tambahan sebagai pelatih ekstrakurikuler keagamaan dan
pelatih lomba keagamaan, seperti tartil dan kaligrafi. Tugas-tugas tambahan ini dimaksudkan
untuk memperkaya pengalaman belajar peserta didik, khususnya dalam mengembangkan
keterampilan keagamaan seperti kemampuan baca tulis Al-Qur'an. Dengan demikian,
pengorganisasian kurikulum tidak hanya berfokus pada penyampaian materi inti di kelas, tetapi
juga pada pengembangan aspek-aspek pendidikan lain yang relevan dengan kebutuhan dan
potensi peserta didik.

Pengorganisasian kurikulum dalam konteks pendidikan modern tidak hanya tentang
pembagian jam dan penjadwalan, tetapi juga melibatkan koordinasi yang efektif antara
berbagai pemangku kepentingan pendidikan. Hal ini mencakup guru, kepala sekolah, siswa,
dan bahkan orang tua. Dalam teori manajemen modern, konsep ini dikenal sebagai
manajemen kolaboratif, di mana semua pihak yang terlibat dalam pendidikan bekerja bersama
untuk mencapai tujuan bersama (Efendi & Sholeh, 2023). Teori ini menekankan pentingnya
komunikasi yang efektif, koordinasi yang baik, dan partisipasi aktif dari semua pihak untuk
memastikan bahwa kurikulum dilaksanakan dengan cara yang paling efektif.

Lebih lanjut, teoti distributed leadership atau kepemimpinan distributif juga relevan
dalam konteks pengorganisasian kurikulum (Wahyuni dkk., 2020). Dalam teori ini, tanggung
jawab kepemimpinan tidak hanya berada di tangan satu individu atau kelompok kecil, tetapi
didistribusikan di antara berbagai anggota organisasi. Dalam pengorganisasian kurikulum, hal
ini berarti bahwa tanggung jawab untuk memastikan bahwa kurikulum berjalan sesuai rencana
tidak hanya berada pada Waka Kurikulum, tetapi juga dibagikan kepada guru-guru
pembimbing muatan lokal, kepala sekolah, dan bahkan para siswa melalui peran aktif mereka

dalam proses pembelajaran. Kepemimpinan yang terdistribusi ini memungkinkan adanya
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fleksibilitas dan responsivitas yang lebih besar terhadap perubahan dan tantangan yang
mungkin muncul selama pelaksanaan kurikulum.

Selain itu, teoti systems thinking atau berpikir sistem, yang berkembang dalam literatur
manajemen pendidikan, juga memberikan wawasan penting dalam pengorganisasian kurikulum
(Safri dkk., 2022). Berpikir sistem menckankan pentingnya memahami sekolah sebagai sebuah
sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berinteraksi. Dalam konteks ini,
pengorganisasian kurikulum harus dilihat sebagai bagian dari keseluruhan sistem pendidikan
yang lebih besar, di mana setiap keputusan yang dibuat seperti pembagian jam mengajar dan
penugasan tambahan untuk guru memiliki dampak pada komponen lain dalam sistem tersebut.
Dengan pendekatan berpikir sistem, pengorganisasian kurikulum dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan dampak jangka panjang dari setiap keputusan, sechingga mendukung
tercapainya tujuan pendidikan yang lebih luas.

Pada akhirnya, pengorganisasian kurikulum yang efektif memerlukan perencanaan
yang matang, koordinasi yang baik, dan partisipasi aktif dari semua pemangku kepentingan.
Dengan menggabungkan teori manajemen modern seperti manajemen kolaboratif,
kepemimpinan distributif, dan berpikir sistem, sekolah dapat menciptakan lingkungan
pembelajaran yang terstruktur dan profesional, yang tidak hanya mendukung pelaksanaan
kurikulum yang telah direncanakan, tetapi juga mendorong pengembangan keterampilan dan
potensi peserta didik secara holistik.

3. Pelaksanaan Manajemen Kurikulum Muatan Lokal

Pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran adalah proses kritis yang mengubah
kurikulum dari bentuk dokumen tertulis menjadi praktik nyata dalam serangkaian aktivitas
pembelajaran di kelas. Seperti yang diungkapkan oleh Ya'coub dan Afif, pelaksanaan
kurikulum ini merupakan realisasi dari prinsip-prinsip dan tuntutan kurikulum yang telah
dikembangkan sebelumnya untuk jenjang pendidikan tertentu atau sekolah-sekolah tertentu
(Ya'coub dan Afif, 2021). Dengan demikian, pelaksanaan kurikulum tidak hanya mencakup
penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga integrasi prinsip-prinsip pedagogis yang
mendasari kurikulum tersebut.

Proses pelaksanaan kurikulum ini dibuktikan melalui aktivitas belajar mengajar yang
berlangsung di kelas sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Setiap
metode pembelajaran yang diterapkan di kelas dirancang berdasarkan perangkat pembelajaran
yang telah disusun di awal tahun ajaran. Dalam konteks pengajaran Al-Qur’an, misalnya,
terdapat materi yang dirancang untuk mengembangkan kemampuan baca Al-Qur’an, di mana

setiap peserta didik diharapkan mampu membaca dua juz Al-Qur’an per semester. Selain itu,
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pelajaran ilmu tajwid dan penerapannya dalam membaca Al-Qur’an diajarkan melalui kitab
Syifa’ul Jinan, yang bertujuan untuk memperdalam pemahaman siswa tentang kaidah-kaidah
membaca Al-Qur’an yang benar.

Dalam proses pembelajaran, guru pembimbing memiliki tanggung jawab besar untuk
menyesuaikan metode pembelajaran dengan kemampuan peserta didik. Hal ini mencakup
pengelompokan siswa berdasarkan tingkat kemahiran mereka dalam membaca Al-Qut’an,
sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu dan mendorong
perkembangan yang optimal bagi setiap siswa. Selain itu, pengembangan keterampilan menulis
Al-Qur’an juga menjadi bagian penting dari muatan lokal keagamaan. Materi imlak (dikte)
surah pendek, misalnya, diajarkan dengan memperkenalkan imlak kepada peserta didik dan
diikuti dengan latihan menulis surah-surah pendek.

Teorti konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky dalam
Magpiroh merupakan salah satu landasan penting dalam teori pembelajaran modern
(Magpiroh & Mudzafar, 2023). Menurut teori ini, pembelajaran bukanlah proses pasif di mana
siswa menerima informasi secara langsung dari guru, melainkan merupakan proses aktif di
mana siswa secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri. Pengetahuan baru yang
diperoleh oleh siswa dikonstruksi melalui interaksi mereka dengan lingkungan dan pengalaman
yang ada, serta diintegrasikan dengan pengetahuan sebelumnya yang sudah mereka miliki.
Dalam konteks pelaksanaan kurikulum, pendekatan konstruktivis menekankan pentingnya
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Hal ini berarti bahwa pembelajaran harus dirancang
sedemikian rupa sehingga siswa menjadi subjek utama dalam proses pembelajaran, sementara
guru berperan sebagali fasilitator yang membantu dan membimbing mereka dalam menemukan
makna dari pengetahuan yang dipelajari. Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber
informasi, tetapi lebih sebagai mediator yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, bertanya,
dan mengeksplorasi berbagai kemungkinan.

Dalam pengajaran Al-Qur’an, misalnya, pendekatan konstruktivis dapat diwujudkan
melalui metode pembelajaran yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan individu siswa.
Guru harus mampu mengenali perbedaan kemampuan siswa dalam membaca dan menulis Al-
Qur’an, dan kemudian menyesuaikan metode pengajaran yang dapat memfasilitasi setiap siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya sekadar
transfer pengetahuan, tetapi juga melibatkan interaksi aktif antara siswa dan guru dalam proses
pembelajaran.

Selain itu, teoti differentiated instruction atau pembelajaran terdiferensiasi juga relevan

dalam konteks ini (Cahyono, 2023). Pembelajaran terdiferensiasi adalah pendekatan yang
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mengakui bahwa setiap siswa memiliki gaya belajar, kemampuan, dan minat yang berbeda-
beda, sehingga diperlukan strategi pengajaran yang bervariasi untuk memenuhi kebutuhan
individual siswa. Dalam pelaksanaan kurikulum muatan lokal keagamaan, guru harus mampu
menerapkan strategi pengajaran yang berbeda untuk kelompok siswa yang berbeda, terutama
dalam hal keterampilan membaca dan menulis Al-Qur’an. Sebagai contoh, siswa yang sudah
mahir membaca Al-Qur’an dapat diberikan tantangan yang lebih besar, seperti mempelajari
tajwid yang lebih kompleks, sementara siswa yang masih belum lancar dapat diberikan latthan
dasar yang lebih intensif.

Teori assessment for learning atau penilaian untuk pembelajaran juga penting untuk
diterapkan dalam pelaksanaan kurikulum ini. Penilaian tidak hanya dilakukan untuk mengukur
hasil belajar siswa, tetapi juga sebagai alat untuk memberikan umpan balik yang dapat
digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran (Suardipa & Primayana, 2023). Dalam
konteks pengajaran Al-Qur’an, penilaian dapat dilakukan secara berkelanjutan untuk
memantau perkembangan keterampilan membaca dan menulis siswa, serta untuk
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan lebih lanjut. Guru dapat menggunakan hasil
penilaian ini untuk menyesuaikan metode pengajaran dan memberikan dukungan tambahan
bagi siswa yang membutuhkannya.

Dalam keseluruhan proses pelaksanaan kurikulum, keberhasilan tidak hanya
ditentukan oleh seberapa baik kurikulum direncanakan, tetapi juga oleh seberapa efektif
kurikulum tersebut diterapkan dalam praktik pembelajaran di kelas. Dengan menggabungkan
teori konstruktivisme, pembelajaran terdiferensiasi, dan penilaian untuk pembelajaran,
pelaksanaan kurikulum dapat dilakukan secara lebih holistik dan efektif, sehingga mampu
memenuhi kebutuhan dan potensi setiap siswa. Pelaksanaan kurikulum yang dirancang dengan
baik dan diimplementasikan dengan tepat akan menciptakan lingkungan belajar yang tidak
hanya mendukung pencapaian tujuan akademik, tetapi juga perkembangan pribadi dan sosial
peserta didik, terutama dalam pengembangan karakter religius dan keterampilan keagamaan
yang menjadi fokus dalam muatan lokal keagamaan.

4. Bvaluasi Manajemen Kurikulum Muatan Lokal

Evaluasi dalam konteks pendidikan merupakan proses penting yang bertujuan untuk
memantau dan memastikan sejauh mana tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam
perencanaan pendidikan tercapai. Menurut Ya'coub dan Afif, evaluasi tidak hanya berfungsi
sebagai alat untuk mengukur hasil belajar peserta didik, tetapi juga sebagai sarana bagi guru,
kepala sekolah, dan pelaksana pendidikan lainnya untuk memahami perkembangan siswa,

memilih bahan ajar yang tepat, metode pengajaran, alat bantu, cara penilaian, serta memastikan
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ketersediaan dan efektivitas fasilitas pendidikan Ya'coub dan Afif, 2021). Dalam kerangka ini,
evaluasi menjadi alat vital yang mendukung perbaikan berkelanjutan dalam proses pendidikan.

Dalam praktiknya, evaluasi dibagi menjadi dua jenis utama: evaluasi pembelajaran
peserta didik dan evaluasi pelaksanaan proses mengajar. Evaluasi pembelajaran pada peserta
didik sering kali dilakukan melalui tes sumatif yang disesuaikan dengan Tujuan Pembelajaran
(TP) yang telah ditetapkan. Hasil dari evaluasi ini kemudian diakumulasi untuk menghasilkan
penilaian akhir yang akan tercantum dalam rapor peserta didik. Dalam konteks muatan lokal,
penilaian tidak hanya mencakup pemahaman materi teoritis tetapi juga keterampilan praktis
yang terkait dengan materi tersebut. Sebagai contoh, evaluasi kemampuan membaca Al-Qutr'an
meliputi penilaian atas pemahaman siswa terhadap adab membaca, pengertian tajwid, serta
praktik membaca Al-Qut'an yang diawasi langsung oleh guru. Nilai praktis diambil
berdasarkan kemampuan siswa dalam membaca Al-Qurt'an dengan benat, termasuk penerapan
hukum tajwid yang telah diajarkan. Di sisi lain, untuk penilaian keterampilan menulis Al-
Qur'an, guru menugaskan siswa untuk menulis surah-surah pendek dengan metode imlak,
kemudian mengoreksi hasil tulisan tersebut dengan mempertimbangkan apakah penulisan
huruf hijaiyah sudah sesuai dengan kaidah yang benar.

Evaluasi terhadap pelaksanaan proses mengajar, di sisi lain, dilakukan oleh kepala
sekolah dan tim supervisi yang terdiri dari guru senior. Evaluasi ini dilakukan sesuai dengan
jadwal yang telah ditetapkan dan bertujuan untuk memantau dan menilai efektivitas proses
pembelajaran serta bimbingan yang diberikan kepada peserta didik. Supervisi ini merupakan
bentuk penilaian yang bersifat formatif, di mana hasil dari evaluasi tersebut dapat digunakan
untuk memberikan umpan balik kepada guru, dengan tujuan meningkatkan kualitas pengajaran
dan pembelajaran di kelas.

Dari perspektif teori pendidikan kontemporer, evaluasi pendidikan dapat dianalisis
lebih mendalam dengan merujuk pada teoti assessment for learning dan assessment of learning.
Assessment for learning (penilaian untuk pembelajaran) adalah pendekatan di mana evaluasi
digunakan secara berkelanjutan untuk memberikan umpan balik yang mendukung proses
pembelajaran siswa (Pratama dkk., 2023). Hal ini sejalan dengan evaluasi sumatif yang
dilakukan pada setiap materi, di mana hasil evaluasi digunakan untuk menilai apakah peserta
didik telah mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Selain itu, assessment for learning
juga menekankan pentingnya penggunaan evaluasi sebagai alat untuk mendiagnosis kebutuhan
belajar siswa, schingga guru dapat menyesuaikan metode pengajaran untuk lebih efektif

mendukung perkembangan setiap individu siswa.
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Sebaliknya, assessment of learning (penilaian terhadap pembelajaran) lebih berfokus pada
penilaian akhir yang digunakan untuk menentukan pencapaian keseluruhan siswa, seperti
penilaian akhir yang tercantum dalam rapor. Dalam konteks penilaian muatan lokal
keagamaan, evaluasi ini mencakup pemahaman teori dan praktek yang terkait dengan
kemampuan baca tulis Al-Qurt'an. Evaluasi jenis ini memberikan gambaran umum tentang
seberapa baik siswa telah menguasai materi yang diajarkan dan seberapa efektif proses
pembelajaran yang telah dijalankan.

Teorti formative assessment atau penilaian formatif juga relevan dalam konteks evaluasi
terhadap proses mengajar (IThsan & Maemonah, 2023). Supervisi yang dilakukan oleh kepala
sekolah dan guru senior dapat dianggap sebagai bentuk penilaian formatif, di mana fokusnya
adalah untuk memberikan umpan balik yang konstruktif kepada guru dengan tujuan
meningkatkan kualitas pengajaran. Penilaian ini bukan hanya untuk menilai kinerja guru, tetapi
juga untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan pengembangan lebih lanjut,
sehingga proses pembelajaran yang berlangsung dapat lebih efektif dan sesuai dengan tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan.

Selain itu, teori reflective practice yang dikemukakan oleh Donald Schén juga dapat
diterapkan dalam evaluasi pendidikan. Teori ini menekankan pentingnya refleksi sebagai
bagian dari proses evaluasi, di mana guru dan pelaksana pendidikan lainnya diajak untuk secara
kritis merenungkan praktik-praktik mereka, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta
merencanakan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan. Dalam konteks ini, evaluasi tidak
hanya dilihat sebagai akhir dari suatu proses, tetapi juga sebagai awal dari proses
pengembangan profesional yang berkelanjutan.

Dengan mengintegrasikan teori-teori ini dalam praktik evaluasi, pelaksanaan
kurikulum dan pembelajaran dapat dilakukan secara lebih efektif dan berkelanjutan. Evaluasi
tidak hanya menjadi alat untuk mengukur pencapaian tujuan pendidikan, tetapi juga sebagai
sarana untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan, dengan memberikan
umpan balik yang tepat waktu dan relevan kepada semua pemangku kepentingan dalam proses

pendidikan.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum muatan lokal di SMP N 2 Diwek Jombang
menunjukkan perubahan signifikan dari pendekatan tradisional menuju pendekatan yang lebih

partisipatif dan kontekstual. Perencanaan kurikulum telah bertransformasi dari model
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administratif yang bersifat top-down menjadi model bottom-up, di mana guru dan sekolah
memiliki peran lebih besar dalam menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan lokal dan potensi
siswa. Pengorganisasian kurikulum yang efektif tidak hanya melibatkan pembagian jam dan
penjadwalan, tetapi juga koordinasi dan kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, yang
didukung oleh konsep kepemimpinan distributif dan berpikir sistem. Pelaksanaan kurikulum
berpusat pada siswa dengan mengadopsi pendekatan konstruktivisme dan pembelajaran
terdiferensiasi, memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai
dengan kemampuan dan kebutuhannya. Akhirnya, evaluasi digunakan tidak hanya untuk
mengukur pencapaian siswa, tetapi juga untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui umpan
balik yang konstruktif dan refleksi terus-menerus oleh para pendidik. Keseluruhan proses ini
menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih adaptif, responsif, dan holistik, yang tidak hanya
mendukung pencapaian akademik tetapi juga pengembangan karakter dan keterampilan peserta
didik.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah agar penelitian lebih mendalam terkait
implementasi kurikulum muatan lokal pada sekolah-sekolah di berbagai konteks geografis dan
sosial yang berbeda, untuk memahami bagaimana adaptasi dan efektivitas kurikulum ini bervariasi
dalam kondisi yang berbeda. Selain itu, penelitian lebih lanjut juga bisa mengeksplorasi dampak
jangka panjang dari pendekatan bottom-up dalam pengembangan kurikulum terhadap hasil
belajar siswa dan keterlibatan komunitas. Penelitian lebih lanjut juga disarankan untuk
mengeksplorasi penggunaan teknologi dalam mendukung pengorganisasian dan pelaksanaan
kurikulum, terutama dalam mengatasi tantangan pembelajaran yang semakin kompleks di era

digital.
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